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ABSTRACT

Pupuk hayati adalah zat yang mengandung mikroorganisme hidup yang
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sekaligus meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk biologis VP3 mengandung tiga jenis bakteri tanah, yaitu
bakteri penghambat bebas-N, bakteri pelarut fosfat dan bakteri penghasil
exopolysaccharide (EPS). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 3
ulangan. Perlakuan pupuk organik VP3 dengan kompos memberikan hasil
produksi terbaik dibandingkan dengan perlakuan dengan pupuk NPK 100%, tetapi
tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan dengan pupuk organik VP3
dengan kompos dalam kombinasi dengan pupuk EM4. Mengolah pupuk organik
VP3 dengan kompos saja tanpa kombinasi pupuk NPK lebih ekonomis bagi
petani.
Kata kunci: pupuk hayati, kompos, Em4, bayam merah, pupuk NPK.

Biofertilizer is a substance that contains living microorganisms that can
increase growth and crop production, while also increasing soil fertility. The VP3
biofertilizer used contains three types of soil bacteria, namely free N inhibiting
bacteria, phosphate solvent bacteria, and exopolysaccharide-producing bacteria
(EPS). The design used in this study was a randomized block design (RBD)
consisting of 7 preparations for 3 replications. The treatment of VP3 biofertilizers
with compost provides the best production results compared with the help applied
NPK fertilizer 100%, but not significantly different from the application of VP3
biofertilizers with compost combined with EM4 fertilizer. VP3 biological fertilizer
treatment with compost alone without a combination of NPK fertilizer is more
economical for farmers.

Keywords: Biofertilizer, Compost, Em4, red spinach, NPK fertilizer
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l. PENDAHULUAN

Pupuk hayati didefinisikan sebagai substansi yang mengandng
mikroorganisme hidup yang mengkolonisasikan bagian dalam tanaman dan
memacu pertumbuhan dengan jalan meningkatkan pasokan ketersediaan hara
primer bila dipakai pada benih, permukaan tanaman atau tanah (FNCA
Biofetrilizer Project Group 2006). Kompos adalah bahan-bahan organic yang
mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antar nikroorganisme yang
bekerja di dalamnya. Menurut Maharani, et al., (2013) pengaplikasian kompos
dan pupuk hayati dapat menghasilkan hormone-hormon pertumbuhan seperti
auksin, giberilin, dan sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan dan
perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah pencarian makanan lebih luas

serta dapat meningkatkan produksi tanaman.

Vermiwash atau kotoran cacing adalah media bekas pemeliharaan cacing
(produk samping budidaya cacing) berupa hasil perombakan bahan organic
dengan bantuan mikroorganisme yang kaya akan unsur hara (Sinha, 2009).
Vermiwash memberikan aplikasi potensial dalam pengembangan bioteknologi
pertanian berkelanjutan sehubungan dengan asalya, efektivitas biaya, mudah
tersedia, hemat waktu, reproduksifitas, dan ramah lingkungan (Zambare et al.,
2008). Vermiwash dapat digunakan sebagai pupuk hayati yang baik untuk
meningkatkan tingkat perkecambahan dan kelangsungan hidup benih pada
tanaman yang tumbuh di tanah yang kekurangan nutrisi (Fathima dan Sekar
2014).

Formulasi pupuk hayati yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan
bahan pembawa dari vermiwash (Arfarita et al.,2017), di mana bahan dari
vermiwash ini adalah hasil sampingan dari budidaya cacing tanah. Arfarita et al.,
(2016) telah melakukan isolasi dan identifikasi mikroorganisme serta uji
patogenitas. Dari penelitian tersebut didapat bakteri indegenus yaitu bakteri
penambat N (free) bacillus cereus, bakteri Pelarut P (fosfat) Pantoea ananatis,
dan bakteri penghasil EPS (Eksopolisakarida) Pseudomonas plecoglasicida.

Arfarita et al., (2019) telah melakukkan penelitian tentang eksplorasi bakteri
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pengikat nitrogen bebas dari rhizosfer tanaman kacang hijau untuk pengolahan

lahan pertanian.
1. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai dari bulan mei sampai
bulan Juli 2019. Penelitian dil akukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian
Universitas Islam Malang. Alat yang digunakan dalam penelitian bayam merah
adalah polybag berukuran 15 kg, mistar, kertas label, ember, tisu, penggaris,
pengaduk, pensil, sprayer, pisau, gembor, pensil, buku, cetok, refraktometer,
bunsen, mortar, pipet tetes, cuvet, tabung reaksi, saringan buchner, labu ukur 100
ml, dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan pada pertumbuhan dan
produksi bayam merah adalah benih bayam merah, tanah bebas dari pupuk
anorganik (tanah perawan), pupuk hayati VP3, NPK, EM4, air, kompos, aquadest,
aseton, methanol, molase, larutan reagen benedict.

Penelitian di susun dengan rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rancangan acak kelompok (RAK). Total perlakuan terdiri dari
7 perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan rumus (p-1)(r-1) > 15
sehingga diperoleh 21 petak perlakuan dan setiap perlakuan terdapat 3 sampel
yang diamati sehingga total semuanya adalah 63 petak perlakuan. Perlakuan
tersebut ditempatkan secara acak dengan metode undian. dengan 7 perlakuan yaitu
: TB Tanah Biasa (kontrol) + TA Tanah + pupuk NPK 100% sesuai Dosis
Anjuran + TKH1ST Tanah + Kompos + Pupuk Hayati VP3 Diinkubasi 1 minggu
sebelum tanam + TKHSM saat Tanam + THELST Tanah + Kompos + Em4
Diinkubasi 1 minggu Sebelum Tanam + TKELST Tanah + Kompos Em4 Saat
Tanam + TK Tanah + Kompos. Hasil penelitian Aplikasi pupuk hayati VP3
bersama kompos dari segi hasil pada tanaman bayam merah (Amaranthus trikolor
L.). Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(uji F) dengan taraf nyata 5%, dan apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka

dilanjutkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Tanaman
Hasil analisis ragam transplanting menjunjukkkan tidak terdapat pengaruh
nyata pada pengamatan hari ke-7 dan hari ke 27 setelah tanam hari setelah
transplanting (hst) hari seletah transplanting. Namun pada pengamatan hari ke-12
sampai hari ke-22 hari setelah transplanting (hst) terdapat pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah.

Tabel. 1 Rata-rata Panjang Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor

L.) (cm).
Rata - rata Panjang Tanaman (cm) Hari ke-

Perlakuan 7HST 12 HST 17 HST 22 HST 27 HST
TB 9,67 13,39 17,44a 20,44a 23,13
TK 11,03 14,20ab 17,89ab 20,58ab 23,41

TKHI1ST 11,00 14,94bc 19,00b 21,48a 23,67

TKHSM 12,26 15,94c 19,98b 22,41b 24,89

TKE1ST 11,07 14,89hc 18,86h 21,24a 24,03

TKESM 10,78 14,54ab 18,54ab 20,79ab 23,44
TA 10,08 13,98ab 17,78ab 20,51ab 23,40
BNT 5% TN 1,35 1,17 1,13 TN

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom berarti tidak
berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%. TN: Tidak Nyata.

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa pada hari ke-7 (hst) tidak terjadi
perbedaan pertumbuhan pada parameter panjang bayam merah (Amaranthus
tricolor L.). Hari ke-12 (hst) menunjukan hasil yang berbeda nyata pada masing-
masing perlakuan. Hasil rata-rata parameter jumlah panjang tanaman pada
pengamatan hari ke-12 yang tertinggi pada perlakuan TKHSM (Tanah + Kompos
+ Pupuk Hayati VP3 Saat Tanam). Sedangkan pada hari ke-17 rata-rata
parameter jumlah panjang tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan.
TKHSM (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati Saat Tanam) tidak berbeda dengan
TKH1ST (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati Vp3 Diinkubasi 1 Minggu Sebelum
Tanam) tidak berbeda dengan TKE1ST (Tanah + Kompos + Em4 Diinkubasi 1

minggu setelah tanam. Dan pada pengamatan pada hari ke-22 hari setelah
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transplanting (hst) rata-rata parameter jumlah panjang tanaman yang tertinggi
terdapat pada perlakuan TKHSM (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati Saat Tanam).
Pupuk hayati berperan dalam mepengaruhi ketersediaan unsur hara makro

dan mikro, efisiensi hara, kinerja sistem enzim, meningkatkan metabolism,
pertumbuhan, dan hasil tanaman. Aktifitas berbagai mikroorganisme di dalam
kompos menhasilkan hormone-hormon pertumbuhan, seperti auksin, giberlin, dan
sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut
sehingga daerah pencarian makanan lebih luas. Penambahan pupuk NPK sesuai
dosis anjuran juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang panjang sesuai
dengan hasil penelitian (Agromedia, 2007) bahwa, pupuk anorganik memiliki
beberapa keutamaaan yaitu unsur hara yang tinggi, kemampuan menyerap air
tinggi dan mudah larut sehingga mudah diserap oleh akar tanaman.
Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata pada
pengamatan pada semua umur pengamatan

Tabel. 2 Rata-rata Jumlah Daun Bayam Merah (helai).
Rata - rata Jumlah Daun (helai) Hari ke-

Perlakuan 7 Hst 12 Hst 17 Hst 22 Hst 27 Hst
TB 4,00 4,67 6,22 7,22 7,44
TK 4,22 5,22 7,22 7,78 8,00

TKHI1ST 4,00 5,11 6,78 7,78 7,78

TKH SM 4,22 5,33 6,78 7,78 7,78

TKE1ST 4,11 5,56 7,11 7,33 7,56

TKESM 4,00 5,00 6,11 7,22 7,22
TA 4,00 4,78 7,11 7,56 8,22
BNT 5% TN TN TN TN TN

Keterangan : TN Tidak Nyata

(Ligga & Marsono, 2004) peranan utama nitroger (N) bagi tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang
dan daun. Selain itu, nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau
daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis. Bakteri penambat nitrogen,
dapat meningkatkan kandungan klorofil, kloroplas pada daun dan proses
fotosintesis yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman lebihbaik.

Meningkatnya fotosintesis maka akan menigkatkan pertumbuhan dan sel,
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sehingga pertumbuhan panjang tanaman yang terbentuk semakin tinngi
(Gusniwati et al., 2008 dalam Tania el al., 2012).
Luas Daun

Hasil analisis ragam menjunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata pada
pengamatan hari ke-7,17 sampai hari ke-22 hari setelah transplanting (hst). tetapi
terdapat pengaruh nyata pada hari ke-12 dan hari ke-27.

Tabel. 3 Rata-rata Luas Daun Tanaman Bayam Merah (Amaranthus
tricolor L.) (cm?).
Rata-rata luas daun (cm?) hari ke-

Perlakuan 7 Hst 12 Hst 17 Hst 22 Hst 27 Hst
TB 8,42 20,92a 51,62 121,63 133,31ab
TK 20,92 41,23a 102,19 152,82 188,29b

TKHI1ST 11,33 28,42a 65,69 163,34 165,88a

TKHSM 12,75 21,72b 99,30 137,34 139,47a

TKE1ST 34,70 57,83a 145,94 149,16 166,21b

TKESM 42,37 52,54¢c 93,17 126,59 386,06b
TA 10,94 24,70a 65,19 132,58 249,68a
BNT 5% TN 9,87 TN TN 69,95

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom berarti tidak
berbeda nyata menurut uji BNT Taraf 5%. TN: Tidak Nyata.

Hasil uji BNT 5% Menunjukan bahwa pada hari ke-12 dan hari ke-27 hari
setelah transplanting (menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada pengamatan
masing2 perlakuan. Hasil rata-rata luas daun tanaman bayam merah pada
pengamatan hari ke-12 (hst) hari setelah transplanting tertinggi pada perlakuan
TKESM (Tanah + Kompos + Em4 + Saat Tanam) + TK (Tanah + Kompos) +
TKELST (Tanah + Kompos + di inkubasi 1 Minggu Sebelum Tanam) + TKH1ST
(Tanah + Kompos + Pupuk Hayati diinkubasi 1 minggu sebelum tanam) + TB
(Tanah + Biasa) + berpengaruh nyata dengan perlakuan TKHSM (Tanah +
Kompos + Pupuk Hayati Saat Tanam). Hasil rata-rata luas daun pada pengamatan
hari ke-27 hari setelah transplanting (hst) tertinggi pada perlakuan TKESM
(Tanah + Kompos + Em4 + Saat Tanam) + TKE1ST (Tanah + Kompos + di
inkubasi 1 Minggu Sebelum Tanam) + TK (Tanah + Kompos).

Lingga dan Marsono (2001) menyatakan, bahawa unsur hara nitrogen

yang terkandung pada urea mempunyai peranan penting dalam merangsang
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pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya batang, cabang dan daun. Jika unsur
nitrognen tersedia cukup banyak dalam tanah maka dapat meningkatkan protein
tanaman dan semakin cepat pula merubah sistematis karbohidrat menjadi
protoplasma yang berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan hasil tanaman.
Bobot segar Tanaman Bayam Merah

Hasil analisis ragam gambar menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
dari perlakuan yang diujikan terhadap berat segar tanaman bayam merah.

Tabel. 4 Rata-rata Bobot Segar Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)

Perlakuan Rata-rata bobot segar (g)
TB 9,67
TK 16,52
TKH1ST 11,06
TKHSM 15,08
TKE1ST 12,77
TKESM 10,81
TA 17,44
BNT 5% TN

Keterangan: TN: Tidak Nyata.
Khlorofil dan Anthosianin

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata pada
kandungan Khlorofil A dan tidak berpengaruh nyata pada kandungan klorofil B
dan tidak ada berpengaruh nyata pada kandungan Anthosianin pada tanaman
bayam merah.

Tabel. 5 Rata-rata nilai Khlorofil dan Anthosianin pada Tanaman Bayam
Merah (Amaranthus tricolor L.)

Perlakuan Klorofil A Klorofil B Anthosianin
B 8,36a 3,07 2,15
TK 20,95a 12,63 1,76

TKHI1ST 2,21a 10,49 1,70

TKHSM 5,33a 12,34 2,23

TKE1ST 3,26a 11,53 1,44

TKESM 5,80a 12,04 1,50
TA 10,17b 3,84 2,64

BNT 5% 9,56 TN TN

Keterangan menurut uji BNT taraf 5%: TN Tidak Nyata.

Glukosa
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Hasil analisis ragam menjunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata pada

kandungan Glukosa.

Tabel. 6 Rata-rata nilai kadar glukosa pada Tanaman Bayam Merah
(Amaranthus tricolor L.) Aplikasi Pupuk Hayati Vp3 Dibandingkan
Dengan Em4 dan Pupuk NPK.

Perlakuan Rata-rata nilai glukosa (BRI1X%o)
B 2,2
TK 1,5
TKHI1ST 2,1
TKHSM 2,2
TKELST 2,4
TKESM 2,1
TA 2,55
BNT 5% TN

Keterangan: menurut uji BNT taraf 5% TN: Tidak Nyata
Menurut Retno (2004), perbedaan kadar glukosa pada setiap sampel dapat

dikarenakan adanya perombakan glukosa oleh bakteri Lactobacillus bulgaricus

dan Streptococcus thermophilus dalam memfermentasikan biji keluwih menjadi

yoghurt.
Tabel. 7 Uji daya simpan Pada Tanaman Bayam Merah (Amaranthus
tricolor L.)
Daya Simpan
Hari Hari Hari
ke-1 ke-2 ke-3

Perlakuan Segar Layu Rontok Segar Layu Rontok Segar Layu Rontok

TB N - - - N - - N -

TK N - - N N - - N -
TKHI1ST N - - N N - -
TKHSM N - - J N - -
TKE1ST N - - N N -
TKESM N - - N N -

TA V - - N -

Daya Simpan
Hari Hari ke-
ke-4 5

Perlakuan Segar Layu Rontok Segar Layu Rontok

TB - v - - - v

TK - v - - - v
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TKH1ST N - N
TKHSM N - N
TKELST - N 7
TKESM N 7

TA N N

Hasil uji daya simpan menunjukan dari pengamatan hari ke-1 dan ke-2

Pada setiap perlakuan masih segar-segar kecuali pada hari ke-2 perlakuan TB +
(Tanah Biasa) + TA (Tanah Pupuk NPK 100%) sesuai dosis anjuran sudah
mengalami kelayuan, pada pengamatan hari ke-3 dan ke-4 perlakuan yang masih
segar terdapat pada perlakuan TKH1ST (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati
Diinkubasi 1 Minggu sebelum tanam) + TKHSM (tanah + kompos + pupuk hayati
saat tanam, dan untuk perlakuan TK, TA, TKE1ST, dan TKESM sudah
mengalami kelayuan pada pengamatan hari ke-5 setiap perlakuan sudah layu
semua dan rontok.

Pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap bobot segar tanaman pakchoy
(Brasicca chiensis L.), pupuk hayati bermanfaat untuk mempercepat proses
pengomposan, memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tetapi membutuhkan proses/waktu
yang agak lama dalam pemanfaatanya. Pupuk hayati mempunyai fungsi yang
penting dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan
lapisan permukaan tanah (topsoil), meningkatkan populasi jasad renik,
mempertinggi daya serap dan daya simpan, yang secara keseluruhan dapat
meningkatkan kesuburan tanah (Sutejo,2002 dalam Nurshanti, 2010).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi pupuk hayati VP3 bersama kompos dari segi hasil pada tanaman
bayam merah (Amaranthus trikolor L.). Pada parameter panjang tanaman
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang
diaplikasikan pupuk NPK 100%. Hasil produksi tanaman bayam merah pada
perlakuan pupuk hayati VP3 bersama kompos saat tanam menghasilkan produksi
terbaik dalam hal parameter panjang tanaman pada umur 22 hari setelah tanam
tetapi dari sisi luas daun hasil produksi terbaik ditunjukan oleh perlakuan EM4
bersama kompos saat tanam. Hasil kualitas bayam merah pada setiap perlakuan

dapat dilihat dari uji daya simpan memberikan hasil yang lebih baik tidak muda
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rontok dan layu pada perlakuan pupuk hayati VP3 bersama kompos saat tanam,
perlakuan pupuk hayati VP3 bersama kompos yang diinkubasi 1 minggu sebelum
tanam, dibandingkan dengan perlakuan yang diaplikasikan pupuk NPK dan EM4
saat tanam dan yang diinkubasi 1 minggu sebelum tanam cenderung cepat layu
dan rontok.
Saran

Perlu dilakukan penelitian perbandingan pupuk VP3 berbagai dosis untuk
mengurangi penggunaan pupuk NPK. Perlu direckomendasikan kepada petani
untuk pemupukan menggunakan pupuk hayati VP3 bersama kompos dikarenakan
lebih bernilai ekonomis dalam meningkatkan produksi dan daya simpan tanaman
bayam merah dibandingkan dengan pemupukan menggunakan pupuk NPK. Perlu
dilakukan uji lanjut di lapang selama 2 (dua) kali musim tanam untuk
membuktikan bahwa pupuk hayati yang diaplikasikan memenuhi standar sebagai
model pertanian berkelanjutan (Sustainable Agriculture).
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